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“Hijab bukan hanya kain yang menutup kepala, tetapi 

juga cerminan keyakinan, budaya, dan cara pandang. 
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syariat, dan dari perbedaan itu, kita bisa belajar untuk 

lebih bijak dalam melihat keberagaman.”  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi kata-kata Arab yang ditulis ke dalam bahasa Indonesia dalam disertasi ini, 

mengacu pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988 Nomor: 157/1987 dan 

0593b/1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 
 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س 

 Syin sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ
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 Fa f ef ف 

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل 

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ي  ...  ْ  Fathah dan ya ai a dan u 

و  ...  ْ  Fathah dan wau au a dan u 
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Contoh: 

ك ت ب   ْ  = kataba 

ف ع ل  ْ  = fa`ala 

سِئ ل  ْ  = suila 

ك ي ف  ْ  = kaifa 

ل و  ح   ْ  = haula 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ..ْ  .ى..ْ  .ا

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ..ِْ .ى

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ..ْ  .و

 

Contoh: 

قا ل  ْ  = qāla 

مى ر   ْ  = ramā 

ق ي ل ِْ  = qīla 

ل  ي ق و   ْ  = yaqūlu 

 

D. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ض ة  ا لأ ط فاِل ؤ  ر   ْ  = raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

ة  ر  نَّو   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah = ا ل مِد ي ن ة  ا ل م 

ة  ل ح  ط   ْ  = talhah 

 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل نَّز   ْ  = nazzala 

 al-birr = الِب ر 

 

F. Penulisan Huruf Alif Lam 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 
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ج ل -ar = الَّر 

rajulu  ا ل ق ل م = 

al-qalamu 

-asy = الَّش م س 

syamsu 

لا ل -al = ا ل ج 

jalālu 

 

G. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh: 

 شيء 

= 

syai’

un 

 امرت

= 

umir

tu 

 

H. Penulisan Kata Atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab 

atau harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

ditulis dengan kata sekata. Contoh: و ان الله لهو خير  الرازقين = Wa innallāha lahuwa 

khairu al-Rāziqīn 

 Fa ‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān = ف  اوفوا الكيل  و الميزان 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

 wamā Muhammadun illā Rasūl = وما محمد الا رسول
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ABSTRAK 

Alviana Nur Pradani, Studi Komparatif Pandangan PC Fatayat NU dan 

PDNA Muhammadiyah tentang Hijab Turban di Kabupaten Bantul. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu Al Qur’an 

(IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025. 

Fenomena hijab turban sebagai bentuk variasi dalam berbusana Muslimah 

menimbulkan respons berbeda dari berbagai organisasi keagamaan perempuan, 

termasuk PC Fatayat NU dan PDNA Muhammadiyah. Dalam konteks Kabupaten 

Bantul, fenomena ini menjadi menarik untuk diteliti karena kedua organisasi 

tersebut aktif dalam kegiatan keislaman dan memiliki peran strategis dalam 

membentuk opini publik mengenai isu keagamaan. Perbedaan dasar pemikiran serta 

interpretasi terhadap ajaran Islam menjadikan topik ini relevan untuk dianalisis 

lebih dalam. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persamaan dan 

perbedaan pandangan antara PC Fatayat NU dan PDNA Muhammadiyah terhadap 

hijab turban. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

komparatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam kepada 

narasumber dari kedua organisasi, serta dokumentasi dan studi literatur. Penelitian 

ini dianalisis menggunakan teori komparasi John Stuart Mill, yaitu metode 

persamaan (method of agreement) dan metode perbedaan (method of difference). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PC Fatayat NU bersikap lebih moderat 

dan inklusif terhadap hijab turban, dengan pendekatan toleran terhadap pilihan 

berbusana selama tetap menutup aurat secara umum. Sebaliknya, PDNA 

Muhammadiyah menilai bahwa hijab turban tidak memenuhi standar syar’i karena 

dianggap tidak menutup aurat secara sempurna, khususnya pada bagian leher dan 

dada. Perbedaan ini dipengaruhi oleh pendekatan metodologis dan teologis masing-

masing organisasi di mana Fatayat NU lebih kontekstual dan budaya-orientatif, 

sementara PDNA Muhammadiyah lebih tekstual dan normatif. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa perbedaan pandangan tersebut mencerminkan dinamika 

tafsir keagamaan dalam merespons perubahan sosial dan tren busana Muslimah di 

era modern. 

Kata Kunci : Hijab Turban, PC Fatayat NU, PDNA Muhammadiyah, dan Studi 

Komparasi 
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ABSTRACT 

Alviana Nur Pradani, Comparative Study of the Views of PC Fatayat 

NU and PDNA Muhammadiyah on Turban Hijab in Bantul Regency. Thesis of 

Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah, Al Qur'an 

Science Institute (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025. 

The phenomenon of turban hijab as a form of variation in Muslim women's 

dress has caused different responses from various women's religious organizations, 

including PC Fatayat NU and PDNA Muhammadiyah. In the context of Bantul 

Regency, this phenomenon is interesting to study because both organizations are 

active in Islamic activities and have a strategic role in shaping public opinion on 

religious issues. Differences in basic thinking and interpretation of Islamic 

teachings make this topic relevant for further analysis. 

The purpose of this study is to determine the similarities and differences in 

views between PC Fatayat NU and PDNA Muhammadiyah on turban hijab. This 

study uses a qualitative approach with a comparative study type. Data collection 

was carried out through in-depth interviews with informants from both 

organizations, as well as documentation and literature studies. This study was 

analyzed using John Stuart Mill's comparative theory, namely the method of 

agreement and the method of difference. 

The results of the study indicate that the PC Fatayat NU has a more moderate 

and inclusive attitude towards the turban hijab, with a tolerant approach to clothing 

choices as long as it generally covers the genitals. In contrast, the PDNA 

Muhammadiyah considers the turban hijab to not meet sharia standards because it 

is considered not to cover the genitals perfectly, especially around the neck and 

chest. This difference is influenced by the methodological and theological 

approaches of each organization where Fatayat NU is more contextual and 

culturally oriented, while PDNA Muhammadiyah is more textual and normative. 

This study concludes that these differences in views reflect the dynamics of 

religious interpretation in responding to social changes and Muslim women's 

fashion trends in the modern era. 

 

Keywords: Turban Hijab, PC Fatayat NU, PDNA Muhammadiyah, Comparative 

Study 

  



xviii 

 

DAFTAR ISI 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .................................................... ii 

NOTA DINAS PEMBIMBING ............................................................................. iii 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................ iv 

HALAMAN MOTTO ............................................................................................. v 

HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................................ vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ........................................................................... vii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... xiii 

ABSTRAK ........................................................................................................... xvi 

ABSTRACT ........................................................................................................ xvii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... xviii 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xxi 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah .......................................................................................... 8 

C. Tujuan Penelitian ........................................................................................... 9 

D. Manfaat Penelitian ......................................................................................... 9 

E. Tinjauan Pustaka .......................................................................................... 10 

F. Sistematika Pembahasan .............................................................................. 13 

BAB II KERANGKA TEORI DAN METODE PENELITIAN ...................... 14 

A. Kerangka Teori ............................................................................................ 14 

1. Hijab ................................................................................................... 14 

2. Dalil dan Penafsiran Ayat tentang Hijab ............................................. 16 

3. Pandangan Ulama Klasik Terhadap Hijab .......................................... 27 

4. Pandangan Ulama Kontemporer Terhadap Hijab ............................... 28 

5. Pandangan Organisasi terhadap Hijab Turban .................................... 31 

6. Jenis-jenis Hijab .................................................................................. 32 

7. Tata Cara Penggunaan Hijab ............................................................... 34 

8. Fungsi Hijab ........................................................................................ 35 



xix 

 

9. Hikmah Perintah Hijab ....................................................................... 37 

10. Perkembangan Hijab di Indonesia .................................................... 38 

11. Sejarah Turban .................................................................................. 40 

12. Turban Jadi Fashion Perempuan ....................................................... 42 

13. Hijab Turban ..................................................................................... 44 

14. Teori Komparasi J.S Mill .................................................................. 46 

B. Metode Penelitian ........................................................................................ 49 

1. Jenis Penelitian ................................................................................... 49 

2. Sumber Data ....................................................................................... 49 

3. Objek Penelitian .................................................................................. 50 

4. Subjek Penelitian ................................................................................ 50 

5. Teknik Pengumpulan Data.................................................................. 51 

6. Teknik Analisis Data .......................................................................... 52 

BAB III GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN ................................ 54 

A. Profil PC Fatayat NU Kabupaten Bantul dan Pimpinan Daerah Nasyiatul 

Aisyiyah (PDNA) Muhammadiyah Kabupaten Bantul ............................... 54 

B. Profil Pimpinan Daerah Nasyiatul Aisyiyah (PDNA) Muhammadiyah 

Kabupaten Bantul ........................................................................................ 61 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................... 65 

A. Perspektif PC Fatayat NU Bantul terkait Hijab Turban............................... 65 

B. Perspektif PDNA Muhammadiyah Bantul terkait Hijab Turban ................. 70 

C. Analisis Komparatif: Pendekatan Teoritis J.S Mill Terhadap Respon PC 

Fatayat NU dan Pimpinan Daerah Nasyiatul ‘Aisyiyah (PDNA) 

Muhammadiyah dalam Fenomena Hijab Turban ........................................ 83 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 94 

A. Kesimpulan .................................................................................................. 94 

B. Saran ............................................................................................................ 95 

C. Penutup ........................................................................................................ 96 



xx 

 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................ 97 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .................................................................................. 103 

CURRICULUM VITAE ...................................................................................... 117 

 

 

  



xxi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Logo PC Fatayat NU ...................................................................... 103 

Lampiran 2. Logo PDNA Muhammadiyah ......................................................... 103 

Lampiran 3. Gedung PCNU Bantul .................................................................... 104 

Lampiran 4. Gedung Dakwah Muhammadiyah Bantul ...................................... 106 

Lampiran 5. Kegiatan Organisasi PC Fatayat NU .............................................. 107 

Lampiran 6. Kegiatan Organisasi PDNA Muhammadiyah Bantul ..................... 107 

Lampiran 7. Instrumen Wawancara .................................................................... 108 

Lampiran 8. Dokumentasi Link Wawancara Google Form yang diberikan kepada 

narasumber ........................................................................................................... 110 

Lampiran 9. Dokumentasi Wawancara Ketua PC Fatayat NU ............................ 111 

Lampiran 10. Dokumentasi Wawancara Anggota PC Fatayat NU ...................... 111 

Lampiran 11. Mengikuti Kegiatan Rutin PC Fatayat NU .................................... 112 

Lampiran 12.  Komunikasi kepada Pinpinan PDNA Muhammadiyah Bantul untuk 

meminta mengisi link wawancara ........................................................................ 112 

Lampiran 13. Mengunjungi Kantor PDNA Muhammadiyah Bnatul ................... 113 

Lampiran 14.  Mengunjungi Kantor Sekretariat PDM Bantul ............................. 113 

Lampiran 15.  Batasan Aurat Muslimah NU Online ............................................ 114 

Lampiran 16.  Batasan Aurat Muslimah Tarjih .................................................... 115 

 

 


